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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk dapat 

menghitung indeks keandalan penyulang PGKL sehingga dapat dilakukan analisis 

dan diperoleh hasil dari penelitian. Adapun tahapan tersebut ditampilkan pada 

gambar berikut. 

 

 Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian 

Berdasarkan gambar 3.1 diatas, alur penelitian yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh hasil penelitian diantaranya, melakukan studi literatur yaitu 

mengumpulkan informasi terkait, pendapat ahli, dari publikasi jurnal-jurnal 

nasional maupun internasional dengan sumber penelusuran melalui Google 

Scholar, IEEE, ScienceDirect dan penelusuran lainnya yang berkaitan dengan topik 
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penelitian, melakukan pengumpulan data penelitian yang diperoleh dari PT. PLN 

UP3 Bandung yaitu berkaitan dengan data-data keandalan penyulang PGKL, 

membuat pemodelan SLD menggunakan ETAP, menghitung keandalan sistem 

menggunakan metode RNEA dan simulasi ETAP, menganalisis indeks keandalan 

sistem dengan keandalan standar, yaitu SPLN: 59-1985 (Lestari and Mulyadi 

2018)(Adiguna 2019). Tahapan perhitungan metode RNEA dan simulasi ETAP 

diuraikan lebih lanjut pada sub bab nya masing-masing. Sehingga dari tahapan 

tersebut diperoleh hasil dari penelitian.  

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dari PT. PLN UP3 Bandung. 

Alamat: Jl. Soekarno-Hatta No. 436, Ciseureuh, Kecamatan Regol, Kota Bandung, 

Jawa Barat 40255. Dilakukan pada salah satu penyulang yang terhubung langsung 

dengan GI Bandung Utara yaitu Penyulang Gegerkalong (PGKL). 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Data-data yang diperoleh untuk evaluasi indeks keandalan SAIFI dan SAIDI 

metode RNEA didapatkan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Studi Literatur 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi jurnal-jurnal nasional 

maupun internasional dengan sumber penelusuran melalui Google Scholar, 

IEEE, ScienceDirect dan penelusuran lainnya yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

2. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 

berkaitan dengan parameter keandalan penyulang PGKL berdasarkan data 

lapangan dari PT. PLN UP3 Bandung dan data sekunder berupa laporan 

ketenaga listrikan dan data indeks keadalan standar PLN. 

3. Diskusi 

Dilakukan diskusi bersama dengan dosen pembimbing Teknik Elektro, dan 

diskusi dengan ahli yang sebidang dengan topik penelitian. 
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3.4 Data-Data Penelitian 

Data penelitian berkaitan dengan sistem jaringan distribusi tegangan 

menengah pada penyulang PGKL yang diperoleh dari PT. PLN UP3 Bandung 

sebagai berikut: 

3.4.1 Single Line Diagram PGKL 

Single line diagram (SLD) distribusi adalah gambaran umum sistem 

distribusi, dari pusat penyedia listrik sampai ke pelanggan/pusat-pusat beban. SLD 

penyulang PGKL digunakan untuk mengetahui konfigurasi sistem jaringan 

distribusi pada penyulang PGKL dan untuk mengetahui komponen-komponen yang 

terdapat pada penyulang PGKL. Data tersebut adalah sebagai acuan dalam 

penentuan titik-titik beban pada pemodelan OLD untuk analisis metode RNEA 

(Reliability Network Equivalent Approach) pada software ETAP 12.6.0. Gambar 

3.2 berikut ini adalah SLD penyulang PGKL.  

 

Gambar 3. 2 SLD PGKL (Penyulang Gegerkalong) 



28 
 

Nurdin, 2022 
EVALUASI INDEKS KEANDALAN SAIFI DAN SAIDI PADA SISTEM JARINGAN DISTRIBUSI 20 KV 
PENYULANG GEGERKALONG MENGGUNAKAN METODE RELIABILITY NETWORK EQUIVALENT 
APPROACH (RNEA) 
Universitas Pendidikan Indonesia|revository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

Gambar 3.2 menunjukan bahwa penyulang PGKL memiliki 23 titik beban, 

dengan kapasitas trafo distribusi yang berbeda di setiap titik beban, penyulang 

PGKL melayani kebutuhan listrik sebanyak 9281 pelanggan. Transformator dengan 

jumlah 1 pelanggan merupakan trafo untuk pelanggan khusus, sedangkan trafo 

dengan banyak pelanggan merupakan trafo untuk pelanggan umum. 

3.4.2 Transformator Distribusi 

Data Trafo distribusi berisikan data no dan nama trafo, total daya (kVA), 

dan jumlah trafo distribusi yang terpasang pada masing-masing titik beban serta 

jumlah pelanggan yang dilayani oleh penyulang PGKL pada masing-masing trafo 

distribusi. Data ini digunakan untuk pemodelan one line diagram (OLD) pada 

simulasi reliability assessment ETAP 12.6.0. Ditunjukan oleh tabel berikut. 

Tabel 3. 1 Data Transformator Distribusi dan Jumlah Pelanggan Penyulang PGKL 

No No Tiang Nama Total Daya (kVA) Jumlah Trafo Jumlah Pelanggan 

1 PGKL-ACG ACG 100 1 97 

2 PGKL-CNP CNP 400 1 1355 

3 PGKL-CNPA CNPA 100 1 173 

4 PGKL-DCG DCG 400 1 1470 

5 PGKL-DCGA DCGA 400 1 852 

6 PGKL-DCGB DCGB 400 1 974 

7 PGKL-GKR GKR 400 1 943 

8 PGKL-GKRA GKRA 250 1 168 

9 PGKL-MDT MDT 160 1 1 

10 PGKL-P3AT1 P3AT 1000 2 2 

11 PGKL-P3AT2 P3AT 250 1 437 

12 PGKL-PCW PCW 160 1 115 

13 PGKL-PGK PGK 630 1 493 

14 PGKL-PGKB PGKB 200 1 197 

15 PGKL-PGRC PGRC 100 1 84 

16 PGKL-PMRC PMRC 200 1 65 

17 PGKL-PRV PRV 250 1 248 

18 PGKL-PRVA PRVA 100 1 224 

19 PGKL-PTGD PTGD 250 1 97 

20 PGKL-SDC SDC 400 1 632 

21 PGKL-SGR SGR 200 1 125 

22 PGKL-SRAA SRAA 400 1 529 

Jumlah 6750 23 9281 
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Berdasarkan tabel 3. 1 diketahui bahwa pada penyulang PGKL terdapat 23 

transformator distribusi dengan kapasitasnya masing-masing melayani total 

sebanyak 9281 pelanggan yang disuplai oleh penyulang PGKL. Penyulang PGKL 

ini memenuhi kebutuhan pelanggan untuk beberapa wilayah diantaranya, 

pelanggan yang berada di daerah Gegerkalong Girang, Cinampeu, Sarijadi, 

Ciwaruga dan Polban. 

3.4.3 Panjang Saluran/Kabel Distribusi 

Berikut ini adalah data panjang saluran distribusi yang menjadi penghantar 

listrik pada penyulang PGKL. Diuraikan pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 2 Panjang Saluran Penyulang PGKL 

NO Saluran Rentang 
Jarak (kms)* 

SUTM SKTM 

1 L1 GI – GKRA   1,505 

2 L2 GKRA – GKR   0,537 

3 L3 GKR – MDT 0,179   

4 L4 MDT – CNPA 0,451   

5 L5 CNPA – CNP 0,186   

6 L6 GKR – PGK    0,534 

7 L7 PGK – SNN   0,513 

8 L8 PGK – Bus 17   0,456 

9 L9 Bus 17 – SRAA 0,358   

10 L10 Bus 17 – Bus 20   0,522 

11 L11 Bus 20 – PGKB   0,655 

12 L12 PGKB – Bus 23 0,451   

13 L13 Bus 23 – PRVA   0,714 

14 L14 PRVA – PRV 0,417   

15 L15 Bus 23 – Bus 27 0,431   

16 L16 Bus 27 – DCGB   0,552 

17 L17 Bus 27 – Bus 30 0,325   

18 L18 Bus 30 – Bus 31 0,422   

19 L19 Bus 31 – PGRC   0,452 

20 L20 Bus 31 – Bus 34 0,351   

21 L21 Bus 34 – Bus 35 0,354   

22 L22 Bus 35 – PTGD   0,543 

23 L23 Bus 34 – Bus 38 0,357   

24 L24 Bus 38 – SGR 0,322   
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NO Saluran Rentang 
Jarak (kms)* 

SUTM SKTM 

25 L25 Bus 38 – Bus 41 0,341   

26 L26 Bus 41 – Bus 42   0,543 

27 L27 Bus 42 –P3AT1,P3AT1B   0,533 

28 L28 Bus 30 – DCG 0,432   

29 L29 DCG – PMRC   0,443 

30 L30 DCG – ACG 0,441   

31 L31 ACG – Bus 51 0,512   

32 L32 Bus 51 – DCGA   0,437 

33 L33 Bus 51 – Bus 54 0,533   

34 L34 Bus 54 – SDC   0,566 

35 L35 Bus 54 - PCW 0,223   

Total 
 7,086 9,505 

 16,591 

*Kilo Meter Sirkuit (kms) adalah satuan panjang pada sistem transmisi dan 

distribusi tiga fasa. 

Berdasarkan data pada tabel 3.2 diatas diketahui bahwa saluran yang 

menghubungkan trafo distribusi penyulang PGKL terdiri dari penghantar SUTM 

dan SKTM. Total panjang saluran untuk penyulang PGKL adalah 16,591 kms 

dengan saluran SUTM sepanjang 7,086 kms dan saluran SKTM sepanjang 9,505 

kms.  

3.4.4 Keandalan Peralatan Distribusi 

Berdasarkan data dari SPLN 59: 1985 Keandalan peralatan distribusi yang 

digunakan pada penelitian direpresentasikan pada tabel 3.3 berikut. 

 Tabel 3. 3 Data keandalan peralatan sistem distribusi 

 Peralatan 𝝀(Indeks Kegagalan) Waktu Perbaikan r (Jam) 

SUTM 0,2/KM/tahun 3 

SKTM 0,07/KM/tahun 10 

Trafo Distribusi 0,005 unit/tahun 10 

LBS 0,003 unit/tahun 10 

FCO 0,003 unit/tahun 10 
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 Tabel 3.3 menunjukan data keandalan peralatan distribusi yang digunakan 

dalam analisis indeks keandalan sistem distribusi, untuk analisis metode RNEA 

maupun pada simulasi ETAP. 

3.5 Perhitungan Metode RNEA 

Tahapan berikutnya adalah menghitung indeks keandalan titik beban setelah 

mengetahui faktor-faktor indeks kegagalan tahunan komponen distribusi 

berdasarkan data-data penelitian. Adapun untuk menghitung keandalan pada 

penyulang PGKL menggunakan metode RNEA, dilakukan dengan beberapa 

tahapan berikut. 

 

Gambar 3. 3 Diagram alir perhitungan metode RNEA 

Berdasarkan gambar 3.3 diatas diketahui ada beberapa tahapan dalam 

perhitungan indeks keandalan menggunakan metode RNEA diantaranya, 

mengidentifikasi SLD penyulang PGKL, menghitung keandalan lateral section dan 
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feeder utama, menghitung indeks titik beban, analisis indeks keandalan berdasarkan 

standar SPLN: 59-1985. 

3.5.1 Identifikasi single line diagram (SLD) 

 Mengidentifikasi SLD penyulang PGKL adalah tahapan pertama untuk 

dapat menghitung indeks keandalan titik beban dengan metode RNEA. 

Menentukan antara bagian cabang (sub feeder) dengan bagian utama (main feeder) 

berdasarkan SLD PGKL agar dapat dilakukan perhitungan indeks titik beban pada 

penyulang bagian cabang dan pada penyulang bagian utama. Sehingga 

memudahkan dalam perhitungan indeks titik beban keseluruhan penyulang.  

 

Gambar 3. 4 Pemodelan Penyulang PGKL 
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Pemodelan penyulang PGKL yang ditunjukkan oleh gambar 3.4 dibuat pada 

software simulasi ETAP untuk analisis metode RNEA. Dimana penyulang PGKL 

adalah penyulang yang disuplai dari GI Bandung Utara memiliki 23 titik beban 

(lump) dengan kapasitas daya transformator yang berbeda-beda. Dan terdapat 9281 

pelanggan yang dilayani langsung oleh penyulang PGKL. 

3.5.2 Menghitung Laju Kegagalan Seksi Cabang 

Langkah selanjutnya yaitu menghitung indeks kegagalan pada setiap seksi 

cabang setelah dilakukan identifikasi pada SLD menentukan seksi cabang dan seksi 

utama serta mengetahui komponen penyusunnya. Pada tahap ini akan dievaluasi 

indeks kegagalan dari setiap peralatan yang ada di seksi cabang. Sehingga dapat 

diketahui nilai dari 𝜆𝑒 (Laju kegagalan titik cabang) dan dapat dihitung durasi 

gangguan 𝑈𝑒 (ketidak tersediaan tahunan pada titik beban cabang) dari penyulang 

PGKL. Berikut ini adalah rumus-rumus persamaan untuk menghitung indeks 

keandalan seksi cabang. 

a. Menentukan nilai 𝜆𝑒 

Untuk mengetahui nilai  𝜆𝑒 pada titik beban cabang digunakan rumus 

sebagai berikut. 

 𝜆𝑒 =    𝜆𝑖 (3.1) 

 Keterangan: 

𝜆𝑒 = Laju kegagalan ekuivalen komponen seri 

𝜆𝑖 = Laju kegagalan ekuivalen standar komponen i 

b. Menghitung nilai 𝑈𝑒 

Untuk mengetahui nilai  𝑈𝑒 pada titik beban cabang digunakan rumus 

sebagai berikut. 

 𝑈𝑒 =    𝜆𝑖𝑟𝑖 (3.2) 

Keterangan: 

𝑈𝑒 = Total ketidak tersediaan tahunan pada komponen seri 

𝑟𝑖 = Waktu perbaikan komponen i 

c. Menghitung nilai 𝑟𝑒 
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Untuk mengetahui nilai  𝑟𝑒 pada titik beban cabang digunakan rumus 

sebagai berikut. 

 𝑟𝑒 =  𝑟𝑖  (3.3) 

Keterangan: 

𝑟𝑒 = laju perbaikan ekuivalen standar komponen i 

d. Indeks Keandalan Komponen Distribusi 

Parameter yang digunakan merujuk pada SPLN 59: 1985 Berkaitan 

dengan “Keandalan pada Sistem Distribusi 20 kV dan 6 kV” yang terdiri 

dari indeks kegagalan penghantar SUTM dan SKTM dan data indeks 

kegagalan komponen serta data waktu perbaikan (repair time) pada 

sistem distribusi. 

Tabel 3. 4 Indeks Keandalan Komponen Distribusi 

 

Tabel 3.4 menunjukan data keandalan peralatan distribusi yang 

digunakan dalam analisis indeks keandalan sistem distribusi, untuk 

analisis metode RNEA maupun pada simulasi ETAP. 

3.5.3 Menghitung Indeks Keandalan Sistem  

Indeks keandalan sistem yang dihitung adalah SAIFI (nilai rata-rata dari 

total gangguan yang dialami oleh konsumen dalam periode satu tahun) dan SAIDI 

(nilai rata-rata lama pemadaman atau terjadinya gangguan yang dialami oleh 

konsumen/pelanggan dalam suatu periode satu tahun) adalah tahapan terakhir 

dalam perhitungan indeks keandalan metode RNEA. Parameter yang dibutuhkan 

untuk dapat menghitung indeks keandalan diantaranya, jumlah total pelanggan 

yang terkena gangguan, restorasi atau waktu perbaikan kegagalan, jumlah 

pelanggan yang dilayani tiap titik beban, nilai laju kegagalan tiap titik beban (𝜆𝑙𝑝), 

Peralatan 𝝀(Indeks Kegagalan) Waktu Perbaikan r (Jam) 

SUTM 0,2/KM/tahun 3 

SKTM 0,07/KM/tahun 10 

Trafo Distribusi 0,005 unit/tahun 10 

LBS 0,003 unit/tahun 10 

FCO 0,003 unit/tahun 10 
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nilai ketidaktersediaan tahunan tiap titik beban(𝑈𝑙𝑝), dan nilai waktu perbaikan tiap 

titik beban (𝑟𝑙𝑝). 

a. Perhitungan nilai laju kegagalan tiap load point (𝜆𝑙𝑝) 

Untuk Perhitungan nilai 𝜆𝑙𝑝 rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 𝜆𝑙𝑝 =    ∑ 𝜆𝑖 (3.4) 

 

b. Perhitungan nilai ketidaktersediaan tahunan tiap load point (𝑈𝑙𝑝)  

Untuk perhitungan nilai 𝑈𝑙𝑝 rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

   𝑈𝑙𝑝 =   ∑ 𝑈𝑖 (3.5) 

Keterangan: 

𝑈𝑙𝑝 = Total ketidak tersediaan tahunan tiap load point  

𝑈𝑖 = Total ketidak tersediaan tahunan komponen i 

c. Perhitungan nilai waktu perbaikan tiap load point (𝑟𝑙𝑝)  

Untuk perhitungan nilai 𝑟𝑙𝑝 rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
𝑟𝑙𝑝 =

  𝑈𝑙𝑝

  𝜆𝑙𝑝
  (3.6) 

 

d. Perhitungan SAIFI 

Untuk perhitungan SAIFI rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
SAIFI =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 (𝑝𝑎𝑑𝑎𝑚)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖
 (3.7) 

 
SAIFI =

∑ 𝜆𝑙𝑝𝑁𝑙𝑝𝑖

𝑁𝑡
 (3.8) 
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e. Perhitungan SAIDI 

Untuk perhitungan SAIDI rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
SAIDI =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖  𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎𝑚 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖
 (3.9) 

 
SAIDI =

∑ 𝑈𝑙𝑝 𝑁𝑙𝑝𝑖

𝑁𝑡
 (3.10) 

Keterangan: 

SAIDI = Rata-rata durasi gangguan(pemadaman) pelanggan per tahun 

𝑈𝑙𝑝= Ketidak Tersediaaan load point 

𝑁𝑙𝑝= Jumlah pelanggan padam tiap load point 

𝑁𝑡 = Jumlah total pelanggan yang dilayani 

3.6 Simulasi Software ETAP 12.6.0 

Penelitian ini dibantu dengan software ETAP 12.6.0. yaitu software simulasi 

sistem tenaga listrik yang familiar untuk mahasiswa dan engineer dalam 

menganalisis berbagai macam kondisi sistem tenaga listrik. Perangkat ini dapat 

melakukan pengelolaan data secara real time yaitu dengan mode online dan bisa 

juga digunakan sebatas mensimulasikan sistem tenaga listrik yaitu dioperasikan 

dengan mode offline. Berikut adalah tahapan dalam analisis indeks keandalan 

dengan simulasi ETAP. 
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Gambar 3. 5 Diagram alir simulasi ETAP 

Berdasarkan gambar 3.5 diatas ada beberapa tahapan untuk mengevaluasi indeks 

keandalan penyulang PGKL menggunakan software ETAP diantaranya, membuat 

pemodelan one line diagram PGKL yaitu dengan memasukan parameter-parameter 

distribusi ke dalam worksheet ETAP dengan mengatur rating setiap komponen 

tersebut berdasarkan data penyulang PGKL, melakukan run simulasi Reliability 

Assessment,dan dilakukan analisis keandalan SAIDI, SAIFI dengan keandalan 

standar SPLN: 59-1985. 

3.6.1 Membuat Pemodelan One Line Diagram PGKL 

Pemodelan one line diagram (OLD) dibuat berdasarkan SLD dan data-data 

penyulang PGKL yang telah terkumpul dengan memperhatikan komponen-

komponen yang terdapat pada sistem distribusi penyulang tersebut. Menggunakan 

software simulasi ETAP.  
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Gambar 3. 6 Pemodelan OLD  PGKL 

Gambar 3.6 merupakan gambar pemodelan one line diagram PGKL setelah 

semua parameter dimasukan, dalam sistem ini terdapat 23 transformator distribusi 

dengan 21 trafo untuk pelanggan ULP Bandung Utara dan 2 trafo terpasang untuk 

ULP Prima Priangan yang menyuplai kebutuhan listrik di setiap load point. 

3.6.2 Memasukkan Parameter Sistem  

Parameter-parameter yang dimasukan kedalam one line diagram adalah 

parameter yang terdapat pada sistem distribusi penyulang PGKL yang dapat 

mempengaruhi hasil simulasi sistem. 

1. Power Grid (Gardu Induk/GI) 

Power grid dalam simulasi berasal dari gardu induk Bandung Utara 

sebagai suplai utama tenaga listrik untuk penyulang PGKL. Untuk 

memasukan power grid ke dalam project simulasi, klik power grid pada AC 

element. Kemudian masukan parameter element sesuai dengan data yang 

telah didapatkan, seperti gambar berikut.  
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Gambar 3. 7 pengaturan rating power grid ETAP 12.6.0 

Gambar 3.7 menunjukan beberapa parameter yang terdapat pada elemen 

power grid. Adapun yang diubah untuk simulasi ini adalah pada parameter 

rating dan reliability sistem, selebihnya disesuaikan dengan default pada 

ETAP. 

2. Kabel (Penghantar) 

Penghantar listrik dibutuhkan untuk menghubungkan pusat listrik, 

dalam hal ini GI dengan pusat-pusat beban. Panjang penghantar yang 

dimasukan pada simulasi berdasarkan data panjang penghantar pada 

penyulang PGKL Untuk memasukan parameter penghantar ke dalam 

project one line diagram ETAP digunakan tools cable pada AC element. 

Ada beberapa parameter yang perlu dimasukan kedalam element cable. 

Diantaranya jenis penghantar yang dapat dimasukan melalui item library 

dan panjang saluran melalui item length ditunjukan pada gambar 3.8 

berikut. 
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Gambar 3. 8 Pengaturan kabel penghantar ETAP 12.6.0 

Berikutnya pada tab Library Quick Pick, dapat dipilih jenis penghantar 

yang digunakan berdasarkan spesifikasinya yaitu besar frekuensi, bahan 

penghantar, tipe tegangan, bahan isolasi dan ukuran luas penampang 

penghantar yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk project simulasi. 

ditampilkan gambar 3.9 berikut. 

 

Gambar 3. 9 Pemilihan jenis dan panjang penghantar ETAP 12.6.0 
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3. Distribution Substation (Gardu Distribusi) 

Parameter yang digunakan untuk gardu distribusi pada simulasi yaitu 

transformator dua belitan. Dengan level tegangan 20 kV untuk sisi primer 

atau incoming trafo dan 220/380 Volt (dipasang 0, 4 kV) untuk sisi sekunder 

atau outgoing trafo.  

 

Gambar 3. 10 Pengaturan rating trafo distribusi 

4. Lumped Load (Beban seimbang) 

Lumped Load dalam hal ini sebagai titik beban (Load Point) Memiliki 

dua beban yaitu beban penerangan (statis) dan beban motor (dinamis). 

Beban Lumped Load yang dimasukan pada simulasi berdasarkan data 

persentase beban terpasang pada masing-masing trafo distribusi penyulang 

PGKL. Dalam hal ini peneliti mengatur beban statis sebesar 95% dan beban 

dinamis 5%. Ditampilkan pada gambar 3.11 berikut.  
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Gambar 3. 11 Pengaturan beban pada load point 

3.6.3 Menjalankan Reliability Assessment 

Tahapan berikutnya setelah parameter-parameter di masukan dan rangkaian 

one line diagram telah selesai dibuat adalah dengan melakukan run simulasi 

reliability assessment untuk mengetahui nilai indeks keandalan sistem. Yaitu 

dengan cara menekan run reliability assessment. 

 

Gambar 3. 12 simulasi Run Reliability Assessment 
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3.7 Analisis Data 

Setelah memperoleh hasil perhitungan keandalan menggunakan metode 

RNEA dan nilai indeks keandalan dari hasil simulasi Reliability Assessment one 

line diagram penyulang PGKL pada software ETAP 12.6.0. Tahapan berikutnya 

adalah analisis data penelitian, yaitu membandingkan perhitungan indeks 

keandalan penyulang PGKL dengan nilai indeks keandalan PLN yang telah 

ditetapkan pada SPLN no 59:1985, dalam hal ini indeks keandalan tersebut 

merupakan indeks standar jaringan distribusi radial yaitu SAIFI 3,021 Kali/Tahun 

dan SAIDI 21,094 Jam/Tahun. Adapun indeks keandalan standar yang digunakan 

untuk daerah Jawa dan Bali berdasarkan SPLN harus dikalikan dengan faktor 

koreksi sebesar 1,1. Maka indeks keandalan standar tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 5 Indeks Keandalan SPLN 

Sistem Jaringan SAIFI SAIDI 

SUTM 20 kV dan 6 kV 3.531 Kali/Tahun 23.2034 Jam /Tahun 

Berdasarkan tabel 3.5 diperoleh nilai indeks keandalan standar yang dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan kategori indeks keandalan penyulang PGKL. Yaitu  

SAIFI 3,531 Kali/Tahun dan SAIDI 23,2034 Jam/Tahun. Jika hasil indeks 

keandalan sistem distribusi yang diperoleh dibawah nilai standar yang ditentukan 

maka dikategorikan sebagai sistem distribusi yang handal. Sebaliknya jika hasil 

indeks keandalan sistem distribusi melebihi nilai standar yang ditentukan maka 

sistem tersebut dikategorikan tidak/kurang handal sehingga perlu dilakukan 

evaluasi penyebab kegagalan dan perbaikan, peningkatan indeks keandalan sistem 

distribusi tersebut (Adiguna 2019)(SPLN 59: 1985). Salah satunya yaitu dengan 

penambahan recloser pada saluran distribusi untuk meminimalisir area gangguan 

pada sistem distribusi (Heidari et al. 2017). 

3.8 Perangkat Penelitian 

Perangkat penelitian yang digunakan untuk menunjang reset dan pengolahan 

data yaitu terdiri atas perangkat keras (Hardware)  yaitu Laptop Asus A407MA 

dengan Processor Intel® Celeron ® N4000 CPU @ 2.60GHz (2 CPUs), 

menggunakan sistem operasi Windows 10. dan perangkat lunak (Software) yaitu 

software ETAP 12.6.0, Microsoft Office 2010, dan Microsoft Excel 2010. 




